
 

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada kondisi eksisting kinerja simpang empat Selaparang Sweta 

berdasarkan jam puncak sore 17-18.00 WITA hari senin tanggal 26 

Desember 2022, dengan panjang antrian (QL) total sebesar = 330,00 

meter, mengalami tundaan rata – rata (D) sebesar = 165,7 det/smp dan 

derajat kejenuhan (DS) sebesar = 0,85, yang berarti tingkat pelayanan 

simpang termasuk ke dalam kategori tingkat pelayanan E. 

2. Berdasarkan analisa data didapatakan derajat kejenuhan melebihi syarat 

ketentuan sehingga perlu adanya perubahan kriteria desain. Berdasarkan 

pengamatan maka alternatif solusi untuk meminimalisir panjang antrian  

(QL) dan derajat kejenuhan (Ds) pada simpang empat jalan Selaparang-

Ahmad Yani yaitu memperlebar jalur pendekat. Sehingga didapatkan nilai 

(QL) total sebesar = 198,10 dan derajat kejenuhan (DS) sebesar = 0,81 

yang berarti termasuk dalam kategori tingkat pelayanan D. Jadi dengan 

menggunakan perencanaan alternatif ini menjadi lebih optimal. hal ini 

dapat dilihat dari panjang antrian dan derajat kejenuhan yang menurun 

walaupun kategori derajat kejenuhan masih pada kategori D. 

5.2  Saran 

1. Pada kondisi persimpangan yang memiliki tingkat E dan D, maka perlu 

adanya perbaikan. Harus dilakukan alternatif perbaikan kinerja simpang 

yang lebih kompleks lagi seperti pelebaran geometric ruas jalan atau 

memperlebar jalur pendekat, mengubah ketentuan fase isyarat, dan 

menerapkan manajemen lalulintas tertentu atau bahkan membangun fly 

over sehingga didapatkan tingkat pelayanan lebih baik dari eksisting. 
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2. Perlu dilakukan evaluasi dengan simpang terdekat disekitar lokasi agar 

kinerja simpang lebih optimal 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan melakukan survey yang lebih 

teliti dan terperinci serta tersistematis khususnya dalam pengambilan 

data lapangan dan pengolahan data, juga memperlengkap peralatan 

survey yang memadai untuk penelitian dan untuk mempertimbangkan 

alternatif lain yang lebih optimal. 
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